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ABSTRAK

Sungai Batang Merangin berada di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Sungai Batang
Merangin merupakan bagian dari Formasi Mengkarang. Metode penelitian yang dilakukan
untuk mengidentifikasi aspek geologi tersebut terdiri dari beberapa tahap seperti tahap
pendahuluan, pengumpulan data, analisis dan pengelolaan data kemudian penyusunan
laporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi paleoekologi pada daerah
penelitian berdasarkan analisis makro fosil. Penentuan paleoekologi pada lokasi penelitian
bedasarkan hasil determasi pada makro fosil dan kolom stratigrafi pada lintasan Sungai
Batang Merangin. Pada lintasan Sungai Batang Merangin ditemukan 15 titik lokasi
pengamatan. Litologi yang terdapat pada daerah penelitian didominasi oleh batupasir,
batulempung dan batugamping. Fosil flora yang terdapat pada daerah penelitian seperti
Calamites, Cordaites, Pecopteris fosil kayu Araucarioxylon dan fosil akar. Sedangkan fosil
fauna pada daerah penelitian yaitu Brachiopoda dan Fusulina. Paleoekologi daerah
penelitian diinterpretasikan sebagai lingkungan darat — laut dangkal.

Kata kunci: Sungai Batang Merangin, Formasi Mengkarang, Paleoekologi

ABSTRACT

Batang Merangin River is located in Merangin Regency, Jambi Province. The Batang
Merangin River is part of the Mengkarang Formation. The research method carried out to
identify the geological aspect consists of several stages such as the preliminary stage, data
collection, data analysis and management and then report preparation. This study aims to
identify paleoecology in the study area based on macro-fossil analysis. Paleoecological
determination at the research site was based on the results of the determination of
macrofossils and stratigraphic columns on the Batang Merangin River trajectory. On the
Batang Merangin River trajectory, 15 observation points were found. The lithology in the
study area is dominated by sandstone, claystone and limestone. Fossil flora found in the
study area such as Calamites, Cordaites, Pecopteris Araucarioxylon wood fossils and root
fossils. While the fauna fossils in the study area are Brachiopods and Fusulina. The
paleoecology of the study area is interpreted as a shallow land-sea environment.

Keywords: Batang Merangin River, Mengkarang Formation, Paleoecology



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN. ..., I
UCAPAN TERIMA KASTH ..ottt iii
PERNYATAAN ORISINALITAS TUGAS AKHIR......coii e, \Y%
ABSTRAK ...t e bbbt %
DAFTAR TSIttt bbbttt bbb enes Vi
DAFTAR TABEL......ooiiiiiiiieee sttt bbbttt bbb nne s viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt bbbttt bbb IX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt bbbttt nb bbb Xi
BAB | PENDAHULUAN......ooiiiiit ettt bbb 1
1.1 Latar BlaKang .......ccooveiiiiieiiese ettt 1
1.2 MaKSUA AaN TUJUAN ..eveeireiieciiesie ettt e saaesne e sbeeaesnnenne s 1
1.3 RUMUSAN MaSIAN ........iiiiiiiiiiiieie e 1
1.4 Batasan MaSalah ..........c.coviiiiiiiiie s 2
1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian ..., 2
BAB || PALEOEKOLOGI FORMASI MENGKARANG .......cocooiieiiie e 3
2.1 Pengertian Paleontologi ........ccoeiiiiiiiiiieiee e 3
2.2 Ruang Lingkup Paleontologi .........ccoviiiieiiiiesicseseseeee e 3
2.3 Konsep Identifikasi Makro FOSIl ..o, 4
2.4 Cara Menentukan Umur MaKro FOSIl ..., 6
SR o 1110 =1 (o] (oo | OSSR 9
2.6 Lingkungan Pengendapan...........ccccueiieiueiieieeiie e sieesie e ste et 9
2.7 MOIfOMELIT SUNGAI........eeiieieiieiie ettt re e e sne s 10
BAB 1l METODE PENELITIAN .....oooiiiceeece et 11
3.1 Tahap Pendanuluan ...........ccooiiiiiiiie e 12
3.1.1 STUAT LITEIATUN ...ttt neenne s 12
3.1.2 Survey PendanUIUaN ..........cccooiiiiiiiiieee e 12

3.2 Tahap Pengumpulan Data..........cccooiiiiiiiiiiieie e 12
3.3 Analisis dan Pengolahan Data ...........cccceeiveiiiiiieiie e 12
3.3.1 ANalisis LabOratoriUm ........cc.oieeiieieiieieeie ettt 12
3.3.2 KEIJA STUAIO ...t 15

3.4 Penyusunan Laporan dan Publikasi lImiah............cccccoeiiiiiiiiiii e, 17
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......oootiiieie ettt 18
i R C1-To ] (oo | I 0] ¢ | PP P 18
4.1.1 GEOMOITOIOPI ...ttt bbb 18
4.1.2 SHALIGIATT ..evvevecie ettt reebeanaenreas 23

4.2 Hasil dan Pembahnasan ..........ccooeiiiiiiiiiieieese e 28

Vi



4.2.1 MAKIO FOSIL ... 28

4.2.3 Interpretasi Pale0eKologi ........ccviiiiiieieieiec e 35
4.3 DISKUSI ...ttt bbbt 38
BAB V KESIMPULAN . ......ootiit it 40

DAFTAR PUSTAKA

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Klasifikasi Makhluk Hidup (TakSonomi) ........cccccveveiiieivereiieceene e 5
Tabel 3. 1 Determasi Makro FOSil ..o 14
Tabel 4. 1 Nilai Parameter Meander Sungai Batang Merangin............ccccccooevveneiinennen, 22
Tabel 4. 2 Tipe perubahan morfologi Sungai Batang Merangin ............cccocevveneiiennnn, 23
Tabel 4. 3 Taksonomi Brachiopoda Kode 1 dan 2 ...........ccocviiiiiieiiicncicieeeee 30
Tabel 4. 4 Taksonomi Brachiopoda Kode 3 ... 31
Tabel 4. 5 Taksonomi Fosil Kayu Araucarioxylon (Knowlton, 1889)............ccceccevennen. 32
Tabel 4. 6 Taksonomi Fosil Calamites (Brongn,1828)..........cccecueriiiiriieneniienieniesinneens 33
Tabel 4. 7 Taksonomi Fosil Cordaites (Unger, 1850) .......ccooereerieniiniienienieneenie e 34
Tabel 4. 8 Taksonomi Fosil Pecopteris (Brongn,1822) ..........cccccevviineieninennsieeens 34
Tabel 4. 9 Hasil Determasi Fosil Lintasan Sungai Batang Merangin............c.cccceovenene. 36

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Peta Lokasi Daerah Penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2019) .......... 2
Gambar 2.1 Hubungan Kronostratigrafi dan Geokronologi (25,5 = Umur dalam MY).
Mesozoikum — Kenozoikum menurut HAQ dkk, (1988), Paleozoikum

menurut Harland dkK,(1989).........cooiiiiiii e, 7
Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian ............cccooveviiiiiii e 11
Gambar 3.2 Kilasifikasi batuan sedimen Kklastik (Petijhon, 1975)........cccccevviiviiennnnn. 13
Gambar 3.3 Kilasifikasi batuan sedimen karbonat (Dunham, 1962)..........c.ccccecervennen. 13
Gambar 3.4 Kenampakan data analisis measuring section dimasukan kedalam

SOFEWAIE SEAIOG ... 15
Gambar 3.5 Kenampakan kolom stratigrafi hasil analisis measuring section pada

SOftware COrEIDRAW X7 .....c.eoieecieeie et 16
Gambar 3.6 Parameter Meander (Yousefi dkk., 2016).........ccccceveiiiinininininiieienns 16
Gambar 3.7 Pola perubahan meander pada aliran sungai (Hooke, 2013) ...........cccun... 17
Gambar 4.1 Peta kemiringan lereng daerah penelitian...........cccooeveieniiiniiinicicen, 18

Gambar 4.2 (A) Kenampakan bentuk lahan Channel Irregular Meander daerah
penelitian dengan azimuth N 062°E, (B) Kenampakan bentuk lahan

perbukitan rendah daerah penelitian dengan azimuth N 316°E ............... 19
Gambar 4.3 Digitasi Pola Perubahan Aliran Sungai Batang Merangin tahun 1988 dan

2021 ..ottt bbb e re s 20
Gambar 4.4 Meander Loops Sungai Batang Merangin (Yousefi dkk., 2016)............... 21
Gambar 4.5 Peta Geologi Daerah Penelitian (Suwarna et al., 1984)............cccceevenen. 24
Gambar 4.6 Kenampakan Fusulina pada singkapan batugamping LP 4 dengan azimuth

N 230°E ..ottt e 25
Gambar 4.7 Kenampakan Fusulina secara mikroskopis dengan perbesaran 40x........... 25

Gambar 4.8 (A) Kenampakan fosil Brachiopoda pada batulempung (B) Kenampakan
singkapan batulempung karbonatan LP 5 dengan azimuth N 248°E ........ 26

Gambar 4.9 Kenampakan sayatan petrografi pada batulempung LP 5............cccceee. 26
Gambar 4.10 Kenampakan singkapan batupasir dengan azimuth N 044°E ................... 27
Gambar 4.11 Kenampakan sayatan petrografi pada batupasir ............c.ccocvvvviiinninnennn, 27
Gambar 4.12 Peta persebaran makro fosil di lintasan Sungai Batang Merangin ........... 28

Gambar 4.13 (A) Kenampakan Brachiopoda pada LP 1 lintasan Sungai Batang
Merangin dengan azimuth N 322°E, (B) Digitasi Fosil Brachiopoda....... 29
Gambar 4.14 (A) Kenampakan Brachiopoda pada LP 5 dengan azimuth N 248°E,
(B) Digitasi Fosil Brachiopoda...........ccccoeriiiiininiiieiene e 29
Gambar 4.15 (A) Kenampakan Brachiopoda pada LP 6 dengan azimuth N 226°E,
(B) Digitasi Fosil Brachiopoda...........cccooereiiiininiiieiene e 30
Gambar 4.16 (A) Kenampakan Brachiopoda pada LP 7 dengan azimuth N 214°E,(B)
Digitasi Fosil Brachiopoda...........cccceevieiiiiiiie i 30
Gambar 4.17 (A) Kenampakan fosil kayu petrisian LP 2 di lintasan Sungai Batang
Merangin dengan azimuth N 244°E (B) Digitasi fosil kayu petrisian
(NISEOMELADASIS) ...ttt 31
Gambar 4.18 (A) Kenampakan fosil kayu Araucarioxylon LP 3 di lintasan Sungai
Batang Merangin dengan azimuth N 060°E (B) Digitasi fosil kayu
ATAUCATTOXYION ..o 32



Gambar 4.19 (A) Kenampakan fosil Calamites pada LP 9 lintasan Sungai Batang

Merangin dengan azimuth N 020°E (B) Digitasi fosil Calamites............ 33

Gambar 4.20 (A) Kenampakan fosil Cordaites LP 10 di lintasan Sungai Batang
Merangin dengan azimuth N 048°E (B) Digitasi fosil Cordaites.............. 34

Gambar 4.21(A) Kenampakan fosil Pecopteris LP 11 di lintasan Sungai Batang
Merangin dengan azimuth N 215°E, (B) Sketsa fosil Pecopteris.............. 35

Gambar 4.22(A) Kenampakan fosil akar di lintasan Sungai Batang Merangin dengan
azimuth N 233°E (B) Digitasi fosil Akar Pohon............ccccccoeviiennnnnnne. 35

Gambar 4. 23 Lingkungan pengendapan sedimen (Nichole, 2009)........................ 39



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A Tabulasi Data
Lampiran B Analisis Petrografi
Lampiran C Peta Sebaran Fosil
Lampiran D Profil Stratigrafi

Lampiran E Peta Geotrack

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah,
batasan masalah, serta lokasi dan kesampaian daerah penelitian. Data penelitian
didapatkan dari hasil observasi lapangan dan analisis laboratorium mengenai makro fosil
di beberapa lokasi pengamatan pada daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Daerah penelitian terletak di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi. Secara
regional, daerah penelitian termasuk kedalam Sub-cekungan Jambi yang merupakan
bagian dari Cekungan Sumatera Selatan dan secara tektonik merupakan Cekungan
belakang busur (De Coster, 1974). Daerah penelitian terdiri dari Formasi Mengkarang
(Pm) dan Formasi Kasai (QTK). Formasi Mengkarang (Pm) berumur Permian Awal
terdiri dari sedimen darat dan laut yang halus sampai kasar. Sedangkan Formasi Kasai
(QTK) diendapkan selama orogenesa pada Plio-Pliestosen dan dihasilkan dari proses erosi
Pegunungan Barisan dan Tigapuluh (Suwarna & Suharsono, 1984).

Penelitian berfokus pada karakteristik makro fosil yang ditemukan di Formasi
Mengkarang lintasan Sungai Batang Merangin dan analisis paleoekologi pada daerah
penelitian. Pada daerah penelitian ditemukan makro fosil yang cukup melimpah dan
bervariasi sehingga dapat dilakukan analisis paleoekologi pada daerah penelitian.
Paleoekologi merupakan studi yang di dalamnya membahas mengenai keterikatan antara
lingkungan dengan organisme di masa lampau (Ager, dkk dalam Rahmayuna, 2009).
Analisis paleoekologi dilakukan untuk menentukan ekologi dan lingkungan pengendapan
pada daerah penelitian.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk menyajikan data persebaran makro fosil
lintasan Sungai Batang Merangin. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis keterdapatan makro fosil pada daerah penelitian.
2. Mengidentifikasi karakteristik batuan dan makro fosil pada daerah penelitian.
3. Mengidentifikasi paleoekologi berdasarkan makro fosil di Formasi Mengkarang (Pm)
lintasan Sungai Batang Merangin pada daerah penelitian

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, terdapat beberapa masalah yang dapat
dirumuskan dalam penelitian. Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada daerah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana persebaran makro fosil pada daerah penelitian?
2. Bagaimana hasil identifikasi karakteristik batuan dan makro fosil pada daerah
penelitian?
3. Bagaimana hasil identifikasi paleoekologi berdasarkan makro fosil di Formasi
Mengkarang (Pm) lintasan Sungai Batang Merangin pada daerah penelitian?



1.4 Batasan Masalah
Berdasarakan rumusan masalah di atas, maka diperlukan batasan penelitian
dimana pada penelitian ini dibatasi beberapa aspek sebagai berikut:

1. Secara keruangan dibatasi oleh Cekungan Sumatera dan secara stratigrafi dibatasi oleh
Formasi Mengkarang (Pm) dan Formasi Kasai (QTK), serta dibatasi oleh lintasan
Sungai Batang Merangin.

. Objek penelitian berupa litologi batuan dan makro fosil yang berada dilintasan Sungai
Batang Merangin.

. ldentifikasi paleoekologi pada Formasi Mengkarang (Pm) lintasan Sungai Batang
Merangin.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Secara administratif lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Merangin, Provinsi
Jambi. Secara geografis daerah penelitian terletak pada koordinat UTM 48 M 1882550
9762100 dan 48 M 183550 9760100.

Daerah penelitian berada di lintasan Sungai Batang Merangin. Lokasi penelitian
dapat ditempuh dengan menggunakan transportasi darat dalam waktu tempuh sekitar 7
jam dari pusat Kota Jambi menuju Kota Bangko melalui jalan lintas Jambi-Bangko.
Setelah sampai di Kota Bangko, untuk mencapai daerah penelitian dilanjutkan dengan
mengambil rute jalan lintas Bangko-Kerinci yang berada di bagian Timur dari peta
dengan waktu tempuh sekitar 2 jam menggunakan kendaraan roda empat. Kemudian
untuk menelusuri daerah penelitian dapat dilalui menggunakan perahu karet karena
lintasannya berada di sungai. Berikut ini adalah lokasi daerah penelitian (Gambar 1.1).

P. Sumatera Katl). Merangin
o ! ! ! Ne Tt | amteegunry |
= e S i g T ’ e '
-4 L TR P B |
. ¥ o - = ! - \
3 "" '\mn’;‘-‘\“" 9 " o o [k Vs
e N\ ! 2 e ngu:’ Ny J D I "\" -g
Q‘a _l N \‘k‘ \ . | l‘ i £
o Euriggurn U hv] Wers L '\jj—
= SN e | R
2 __\“- \, A Fapusacon Ran
2 1 TS & i i
o L - R S Bhy s bhs
g ot ,
N 1 L
o o, N 0 e
B s iy 6 ]
2 :wa_h h“-?, B Al Vs ) f
2| oy ._.f‘\‘ [l Wit a1, : 'M“_’_ . ’ .
SEaneuny p I 2y W , e A \
§ * \\\_:-l\‘)‘,;x}‘__‘ . _"cn‘.-_-u‘.-“' | fre ) ¥ ; .:: c..-‘ 2
J J ! ";“"""_‘ v Wb Lt S -3
-499920 80 500080 | o T = [ . $
ean yocawn wom raxe
Keterangan

N

A

Provinsi Jambé Kabupaten Merangin
Daerah Panelitian

—~—~ Batas Aomnistrasi

4
Y Rute Peralanan Jambi - Bangko

9Jam Wakiu Peralanan

Gambar 1. 1 Peta Lokasi Daerah Penelitian (Badan Informasi Geospasial, 2019)
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